BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setelah menganalisis kumpulan cerpen Di Dalam Lembah Kehidupan
karya Hamka dengan menggunakan teori strukturalisme genetik Goldmann,
dihasilkan beberapa kesimpulan. Pandangan dunia dalam hal ini adalah pandangan
dunia Hamka berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pandangan dunia pengafang dalam kumpulan cerpen Di Dalam Lembah
Kehidupan adalah pandangan dunia otentik. Dalam cerpen "Pasar Malam"”
disampaikan pandangan dunia Hamka, yaitu sikap dermawan dan suka menolong
orang lain bahkan lebih mengutamakan kepentingan orang lain daripada
keinginannya. Kendala seperti waktu tidak mengubah sikap tokoh utama dalam
melakukan kebaikan kepada arang lain. Sebagai tokoh utama dalam cerpen,
Hamka menyampaikan pandangannya melalui tokoh Engku yang merupakan
sosok tokoh pintar yang memiliki ilmu pengetahuan dan juga ilmu agama yang
luas. Engku selalu membersamai orang-orang di sekitarnya dengan senang hati
tanpa adanya tekanan’dari orang lain. Dengan-membantu ‘orang lain, ia merasa
senang dan menjalani kehidupannya yang bahagia dengan orang-orang di

sekitarnya.

Pandangan dunia Hamka dalam cerpen "Istri Tua" disampaikan melalui
tokoh utama dalam cerita, yaitu tokoh Khadijah. Khadijah digambarkan sebagai
seorang istri yang memiliki kesabaran dan ketabahan hati yang sangat luas. Hal

tersebut disampaikan dalam cerita saat suaminya ingin memiliki istri lagi dan



keluarga dari suaminya sudah sepakat dengan keputusan tersebut. Khadijah
sebagai seorang istri yang telah bersama dengan suaminya selama sepuluh tahun
bahkan sudah memiliki dua anak merasa ganjil dengan keputusan tersebut.
Meskipun demikian ia tidak membantah kehendak suaminya tersebut, sehingga
suaminya menikah lagi. Kesabaran dan ketabahan hati Khadijah tidak sampai di
sana. Sebab, setelah menikah suaminya lebih cenderung pada istri mudanya.
Bahkan saat itu Khadijah sudah -mulai sakit-sakitan, namun tidak mau
menyampaikan sakit yéng' ia dérita kepada suaminya hingga akhir hayatnya.
Khadijah juga merupakan sosok istri yang memiliki jiwa sosial yang tinggi,
sehingga kebaikan-kebaikannya masih diingat oleh masyarakat walaupun

Khadijah sudah berpulang.

Tidak hanya itu, Hamka juga menyampaikan pandangannya dalam cerpen
"Cinta dan Darah™ berupa perjuangan pahlawan tanah air dalam mempertahankan
daerahnya dari serangan para penjajah. Para pejuang tanah air rela mengorbankan
harta bendanya bahkan juga nyawa sekalipun demi -memperjuangkan tanah air.
Seperti diceritakan tokoh Ahmad Yyang rela mengorbankan cintanya demi
memperjuangkan tanah air. Sang kekasihnya pun Andam Sori juga ikut
membersamai Ahmad dalam memperjuangkan tanah air, sehingga mereka gugur

dalam perjuangannya.
4.2 Saran

Penulis menggunakan teori strukturalisme genetik Goldmann untuk

menganalisis kumpulan cerpen Di Dalam Lembah Kehidupan karya Hamka. Hasil



penelitian ini dapat menjadi referensi dalam penelitian selanjutnya, khususnya
penelitian terkait dengan teori strukturalisme genetik Goldmann. Selain itu,
penulis juga berharap agar novel yang digunakan dalam penelitian ini dapat
menjadi objek kajian dengan pendekatan dan teori yang berbeda. Penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang membangun dari semua

pihak.



